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ABSTRAK

Produk cacat dapat merugikan perusahaan secara finansial, merusak reputasi, dan
membahayakan konsumen. Inspeksi visual manual, metode umum untuk deteksi
cacat, memiliki keterbatasan seperti kelelahan operator, inkonsistensi hasil, dan
biaya tinggi. Sistem inspeksi visual otomatis menawarkan solusi yang lebih efisien
dan akurat. Penelitian ini membangun sistem inspeksi visual otomatis untuk
mendeteksi cacat produk atau Defect Detection secara real-time. Sistem ini
menggunakan kamera untuk menangkap gambar produk, kemudian memprosesnya
dengan algoritma pembelajaran  mesin  untuk  mengidentifikasi  dan
mengklasifikasikan cacat pada produk. Sistem terintegrasi dengan sistem 10T untuk
monitoring data hasil deteksi menggunakan aplikasi Flutter dan smartphone. Sistem
ini berhasil mendeteksi cacat dan mengirim informasi ke server dengan rata-rata
latensi yaitu 0,35 detik dan meningkatkan efisiensi inspeksi dibandingkan metode
manual. Sistem loT memungkinkan monitoring data hasil deteksi secara real-time
melalui smartphone. Sistem ini memiliki keunggulan dalam akurasi, kestabilan
sistem, dan efisiensi deteksi cacat. Monitoring real-time membantu perusahaan
mengambil tindakan pencegahan dan perbaikan lebih cepat. Sistem 10T menjadi
solusi efektif untuk meningkatkan efisiensi dan monitoring data hasil deteksi.

Kata kunci: Inspeksi Visual, Defect Detection, Flutter, 10T, Real-time
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ABSTRACT

Defective products can financially harm a company, damage its reputation, and
endanger consumers. Manual visual inspection, a common method for defect
detection, has limitations such as operator fatigue, inconsistent results, and high
costs. Automated visual inspection systems offer a more efficient and accurate
solution. This research develops an automated visual inspection system for real-
time product defect detection. The system uses cameras to capture product images,
then processes them with machine learning algorithms to identify and classify
defects in the products. The system integrates with an 10T system for monitoring
detection data using a Flutter application and a smartphone. The system
successfully detects defects in products with an average latency of 0.35 second and
improves inspection efficiency compared to manual methods. The 10T system allows
real-time monitoring of detection data via smartphone. This system has advantages
in accuracy, system stability, and defect detection efficiency. Real-time monitoring
helps companies take preventive and corrective actions more quickly. The loT
system is an effective solution for enhancing detection data efficiency and

monitoring.

Keywords: Visual Inspection, Defect Detection, Flutter, 10T, Real-time
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Produk cacat merupakan produk yang tidak sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Produk cacat dapat terjadi dalam proses produksi karena berbagai
faktor, seperti bahan baku, kondisi mesin, dan konfigurasi mesin [1]. Produk cacat
dapat menimbulkan kerugian, sehingga perlu diidentifikasi dan dicari solusi untuk
mencegahnya terulang kembali [1]. Pengendalian kualitas dalam produksi adalah
upaya untuk mencegah terjadinya kesalahan kualitas produk. Upaya ini dilakukan

sebelum kesalahan kualitas tersebut terjadi [2].

OQC (Optical Quality Control) memainkan peran penting dalam memastikan
produk yang dibuat memenuhi standar pelanggan [3]. Namun, OQC manual yang
dilakukan oleh manusia memiliki keterbatasan, seperti ergonomis dan biaya. Tugas
OQC vyang berulang dapat menyebabkan kelelahan pada manusia dan
meningkatkan risiko kesalahan [3]. Oleh karena itu, deteksi otomatis cacat visual,
yang dapat mengidentifikasi dan mengkategorikan cacat pada gambar produk,
menjadi solusi yang diperlukan untuk mengatasi keterbatasan OQC manual [3].
Untuk mengurangi risiko kerugian akibat proses inspeksi manual, penerapan
teknologi otomatisasi sangat penting untuk meningkatkan kualitas produk dan
proses industri [4]. Pengembangan sistem yang bisa mendeteksi dan mengenali
cacat produk secara otomatis menjadi kunci penguatan kualitas dalam dunia
industri [5].

Internet of Things (10T) telah menjadi salah satu topik penelitian yang berkembang
pesat dalam beberapa tahun terakhir. Sensor, aktuator, dan perangkat elektronik
lainnya kini mampu saling berkomunikasi dalam satu jaringan internet [6]. 10T
mengubah cara tugas-tugas komoditas dan industri dilakukan setiap hari. Dengan
menggabungkan sensor, komputasi ringan, dan berbagai teknologi nirkabel pada
platform 10T, manusia dapat berinteraksi dengan dunia fisik di sekitarnya dengan



lebih mudah dan menyeluruh [7]. 10T merupakan langkah menuju revolusi di dunia

modern dan pencapaian besar dalam bidang kecerdasan buatan [8].

Berdasarkan beberapa kelebihan dan keterbatasan penelitian terdahulu, penelitian
ini bertujuan untuk membangun sistem deteksi cacat produk pada conveyor
pendeteksi cacat dan mengintegrasikannya dengan Internet of Things (IoT) yang
kemudian dapat menampilkan data hasil deteksi pada smartphone dengan

menggunakan data real-time menggunakan basis data MongoDB.

.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana mengintegrasikan sistem deteksi, server, dan antarmuka secara
keseluruhan agar alat berfungsi dengan baik?
2. Bagaimana menampilkan informasi data yang didapatkan dari sistem secara
real-time dan akurat?
3. Bagaimana membuat riwayat deteksi pada alat yang digunakan untuk

memastikan data tersimpan dan dapat diakses kembali?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, agar dapat dibahas lebih spesifik maka
dibentuk beberapa batasan masalah sebagai berikut:

1. Data yang digunakan yaitu data pemeriksaan kualitas produk dan jumlah
produk yang dideteksi.

2. Data dari sistem alat ini menggunakan webcam dan data tersebut disimpan
melalui layanan database MongoDB.

3. Pembuatan aplikasi pada sistem ini berbasis mobile app dan tidak
membahas tentang keamanan jaringan.

4. Penelitian berfokus pada deteksi produk cacat, mendeteksi dimensi produk
dengan luas area, tidak dengan hasil dari panjang x lebar, dan tidak
membahas mekanisme alat.

5. Sistem pendeteksian menggunakan plat aluminium dan hanya bisa

memproses 1 benda setiap satu kali deteksi.



1.4 Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. mengintegrasikan sistem deteksi, server, dan antarmuka untuk memastikan
alat pendeteksi cacat berfungsi dengan optimal;

2. menampilkan informasi data secara real-time dan akurat pada antarmuka
pengguna berbasis Android, serta mengurangi kesalahan dalam pengiriman
data;

3. membuat riwayat deteksi pada alat yang digunakan untuk memastikan data

tersimpan dengan baik dan dapat diakses kembali untuk analisis lebih lanjut.

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. mempermudah monitoring produksi secara real-time dengan mudah dan
efektif melalui smartphone;
2. mengetahui kualitas produk dengan dilengkapi data produksi disetiap
prosesnya;

3. pengembangan ilmu dalam penelitian ini untuk teknologi masa depan.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika proposal Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai berikut.
BAB | PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang, perumusan
masalah, tujuan, batasan masalah dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, berisi gambaran umum tentang landasan teori
untuk menjelaskan beberapa istilah dan ilmu terkait serta melihat hasil pencapaian
penelitian terdahulu dengan kajian yang sama.

BAB Il METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH, berisi langkah-langkah
penyelesaian tugas akhir berupa gambaran umum sistem serta perancangan sistem.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi pemaparan hasil pengujian yang
dilakukan pada beberapa domain dan sistem, dengan memperhatikan tuntutan
yang harus dicapai.

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan yang diperoleh dari pengerjaan tugas akhir
yang telah dilakukan dan saran untuk penelitian lebih lanjut.



